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Kecenderungan perilaku makan menyimpang (PMM) merupakan gangguan makan yang mengubah pola
konsumsi atau penyerapan makanan hingga mengganggu kesehatan seseorang. Di Indonesia, prevalens
PMM terus meningkat dan salah satu kelompok yang paling rentan adalah remaja. Beberapa studi terdahulu
yang dilakukan di Jakarta, Depok, dan Bekasi (2008-2023) menunjukkan angka kecenderungan PMM
sebesar 32,7% - 91,7% di kalangan remgja. PMM merupakan masalah yang perlu memperoleh perhatian
khusus karena dapat membawa berbagai dampak buruk bagi tumbuh kembang remaja bahkan dapat
berujung pada kematian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran kejadian dan faktor-faktor
yang berhubungan dengan kecenderungan PMM pada remaja perempuan maupun laki — laki. Terdapat
sepuluh variabel independen yang diteliti, yaitu jenis kelamin, status gizi, citratubuh, stres, rasa percaya
diri, aktivitas fisik, pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya, pengaruh orang tua, dan pengaruh media
sosial. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional melibatkan 217 responden (kelas X dan X1)
dari 15 SMA Negeri di Kota Depok, Jawa Barat. Pemilihan responden dilakukan menggunakan metode
guota sampling dan pengambilan data dilakukan selama bulan April — Me 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PMM merupakan masalah yang banyak ditemui dengan 78,8% responden ditemukan
memiliki kecenderungan PMM. Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan yang bermakna antara
kecenderungan PMM dengan stres, status gizi, pengaruh teman sebaya, pengaruh orang tua, dan pengaruh
media sosial. Diperlukan adanya kolaborasi dari remaja, orang tua, sekolah, dan pemerintah untuk
meningkatkan kesadaran dan mencegah peningkatan kasus PMM di kalangan remaja.

...... Eating disorders (EDs) tendencies are disordered eating-related behaviors that alter food consumption or
absorption patterns that disrupt one's health. In Indonesia, the prevalence of eating disorders continues to
rise, with adolescents being one of the most vulnerable groups. Several previous studies conducted in
Jakarta, Depok, and Bekasi between 2008 and 2023 have shown a prevalence of PMM ranging from 32.7%
to 91.7% among teenagers. PMM is a problem that requires special attention because it can have various
negative impacts on the growth and development of teenagers, and can even lead to death. This study was
conducted to understand the incidence and factors associated with EDs tendencies among both female and
mal e adolescents. Ten independent variables were examined: gender, nutritional status, body image, stress,
self-confidence, physical activity, nutritional knowledge, peer influence, parental influence, and social
mediainfluence. The research design used was cross-sectional, involving 217 respondents (10th and 11th
graders) from 15 public high schoolsin Depok City, West Java. Respondents were selected using quota
sampling method, and data collection took place during April - May 2024. Research results indicate that
eating disorders are a prevalent issue, with 78.8% of respondents found to have tendencies towards EDs.
Bivariate analysis results indicated significant relationships between EDs tendencies and stress, nutritional
status, peer influence, parental influence, and social mediainfluence. Collaboration among adol escents,
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parents, schools, and government is needed to increase awareness and prevent the rise of eating disorder
cases among adol escents.



